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Abstract

This research aims to investigate the influence of individual characteristics on employee performance and the
role of employee commitment as a mediator in the relationship between individual characteristics and employee
performance. The research was conducted in the Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) of Buleleng Regency,
including the Regional Water Company and the Regional Market Company. A total of 80 employees
participated in this study. A quantitative approach, through path analysis, was used in this research. The
research results indicate a significant influence of individual characteristics on employee commitment:
individual characteristics significantly affect employee performance, employee commitment significantly affects
employee performance, and employee commitment can mediate the influence of individual characteristics on
employee performance. Discussions regarding key points in employee commitment can be adopted as stimuli to
improve individual characteristics and employee performance in both BUMDs in the Buleleng Regency.

Keywords: employee commitment;employee performance; individual characteristics.
PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan besar dalam peran
BUMD. Inovasi dan kompetisi menjadi bagian sentral yang harus ditingkatkan. Hal ini karena BUMD
berperan dalam menciptakan lapangan Kkerja, menarik investasi, dan merangsang pertumbuhan
ekonomi daerah (Puspitaloka et al., 2021; Rustini et al., 2022). Peran sumber daya manusia (SDM)
sangat penting dalam memajukan BUMD Kabupaten Buleleng. SDM yang kompeten dapat
membantu BUMD menjadi lebih berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi daerah dan masyarakat yang dilayani (Alqudah et al., 2022; Gunawan et al., 2022).
Karyawan adalah aset utama dalam suatu organisasi termasuk dalam BUMD. Kontribusi yang
diberikan oleh karyawan memiliki dampak besar terhadap kelangsungan dan kemajuan BUMD
(Gunawan, 2021). Penting bagi manajemen BUMD untuk memahami nilai karyawan sebagai aset
utama dalam menjalankan operasionalnya. Dalam rangka mengoptimalkan kontribusi karyawan,
manajemen perlu mengambil langkah-langkah konkret. Langkah-langkah tersebut dapat berupa
berfokus pada pengembangan SDM dengan menyediakan pelatihan dan pengembangan keterampilan;
memotivasi karyawan menjadi kunci untuk mencapai kinerja optimal, sehingga perlu dibangkitkan
semangat dan kepuasan kerja; serta manajemen harus memelihara SDM yang berkualitas dengan
menjaga kepuasan, loyalitas, dan kesejahteraan karyawan (Ammirato et al., 2023; Carnevale and
Hatak, 2020; Gunawan, 2009).

Permasalahan yang sering terjadi adalah organisasi seringkali kurang memberikan perhatian yang
cukup kepada karyawan (Ainur Rahman Arik Prasetya, 2018; Labola, 2019). Begitu pula badan usaha
milik daerah di Kabupaten Buleleng, Bali yang menjadi salah satu sumber pendapatan bagi
pemerintah daerah melalui kegiatan bisnisnya. Badan usaha milik daerah di Kabupaten Buleleng
memerlukan sumber daya organisasi yang kompeten agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas
bisnis. Hasil studi awal menunjukkan bahwa kinerja pegawai badan usaha milik daerah Kabupaten
Buleleng berada pada tingkat yang kurang maksimal. Pegawai merasa kurang terikat terhadap tujuan
dan visi BUMD yang dapat memengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan. Hal ini sangat terkait
dengan karakteristik individu dari pegawai dan komitmennya. Upaya mengatasi masalah kinerja
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pegawai yang rendah, penting untuk memahami bagaimana karakteristik individu dan komitmen
pegawai berperan dalam situasi tersebut. Selain itu, mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor
yang dapat menghambat komitmen pegawai adalah langkah penting untuk meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

Kinerja mencerminkan sejauh mana pegawai telah bekerja untuk mencapai tujuan dalam struktur
organisasi, serta capaian tujuan dan target yang telah ditetapkan untuk pekerjaan mereka (Abdelwahed
et al., 2023; Dwi and Suarmanayasa, 2022). Dengan kata lain, kinerja adalah cara untuk mengukur
sejauh mana pegawai telah memenuhi ekspektasi dan persyaratan yang diberikan oleh organisasi
(Elshifa, 2020). Dalam mengukur kinerja pegawai, berbagai faktor ini harus dipertimbangkan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kontribusinya terhadap organisasi.

Beberapa penelitian sebelumnya menekankan pada pengaruh berbagai faktor terhadap Kkinerja
pegawai (Asari, 2022; Joko et al., 2019; Putri and Siagian, 2023; Surya, 2022). Penelitian tentang
pengaruh parsial dari karakteristik individu terhadap kinerja telah diteliti (Masriati et al., 2018a;
Rahayu and Rushadiyati, 2021; Sukmawati et al., 2020), begitupun pengaruhnya secara simultan
seperti gaya kepemimpinan, komunikasi, pelatihan (Sukmawati et al., 2020). Pengaruh secara tidak
langsung juga telah diteliti dari karakteristik individu terhadap kinerja karyawan melalui kompetensi
karyawan (Suryana et al., 2019). Motivasi memengaruhi hubungan antara karakteristik individu
terhadap kinerja pegawai (Kridharta and Rusdianti, 2017). Komitmen pegawai memengaruhi kinerja
pegawai (Abdullah et al., 2021; Elshifa, 2020; Qureshi et al., 2019; Wirawan and Nathania, 2018).
Komitmen pegawai dapat berperan sebagai mediator antara praktik sumber daya manusia melalui
human capital, pelatihan, dan penghargaan terhadap kinerja pegawai, sekaligus memediasi hubungan
antara keterlibatan pegawai dan kinerja (Mihardjo et al., 2021). Berdasarkan hasil meta-analisis
tersebut, terdapat keterkaitan antara karakteristik individu, komitmen pegawai, dengan Kkinerja
pegawai. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengisi research gap, sehingga tujuan penelitian ini
mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap Kinerja pegawai dengan
dimediasi oleh komitmen pegawai.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja

Kinerja adalah indikator yang mengukur sejauh mana suatu kebijakan berhasil dicapai dan
diimplementasikan dengan efektif. Hal ini mencerminkan sejauh mana sebuah organisasi berhasil
menerjemahkan rencana strategisnya menjadi tindakan nyata dan mencapai hasil yang diinginkan
(Nabawi, 2019). Kinerja juga mencakup aspek kualitas dan kuantitas dari tugas seorang pegawai
dengan penilaian terhadap akurasi, ketepatan, dan kualitas pekerjaan, serta pencapaian target atau
jumlah pekerjaan yang ditetapkan (Martadiani et al., 2019). Kinerja dipengaruhi oleh kemampuan
karyawan, tingkat usaha, dan dukungan yang diberikan. Untuk mencapai kinerja optimal, karyawan
perlu memiliki kemampuan yang baik, berusaha maksimal, dan mendapatkan dukungan yang
memadai (Manthis & Jackson, 2010).

Karakteristik Individu

Menurut James (2004) karakteristik individu, adalah minat sikap dan kebutuhan yang dibawa
seseorang di dalam situasi kerja. Menurut lvancevich (2008), karakteristik individu adalah orang yang
memandang berbagai hal secara berbeda akan berperilaku yang berbeda, orang yang memiliki sikap
yang berbeda akan memberikan respon yang berbeda terhadap perintah, dan berbeda berinteraksi
dengan atasan, rekan kerja maupun bawahannya. Setiap manusia mempunyai karakteristik individu
yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Karakteristik individu dapat
menggambarkan ciri khas yang melekat pada diri seseorang dalam kehidupannya terutama dalam
bertindak dan berperilaku. Ardana (2008) menyatakan karakteristik individu merupakan perilaku atau
karakter yang ada pada diri seseorang karyawan baik positif maupun negatif. Menurut Hasibuan
(2005), karakteristik individu merupakan sifat pembawaan seseorang yang dapat diubah dengan
lingkungan atau pendidikan. Pada dasarnya setiap pekerjaan pasti mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri antara satu pekerjaan dengan pekerjaan yang lain. Menurut Robbins dan Judge (2009)
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indikator Kkarakteristik pekerjaan yaitu keanekaragaman keterampilan, identitas tugas, arti tugas,
otonomi, dan umpan balik.

Komitmen Karyawan

Komitmen karyawan terhadap organisasi menunjukkan hasrat karyawan untuk tetap tinggal dan
bekerja serta mengabdikan diri bagi organisasi. Komitmen karyawan juga merefleksikan sejauh mana
seorang karyawan mengidentifikasikan dirinya pada organisasi, keterlibatan karyawan pada
organisasi, dan keinginan untuk tidak meninggalkan organisasi (Newstrom et al., 2012). Faktor
penentu komitmen karyawan pada organisasi dapat berasal dari kondisi internal karyawan maupun
kondisi eksternal yang berasal dari organisasi. Kedua penentu ini berpengaruh besar dalam
menciptakan komitmen pada organisasi (Budiarto, 2004).

Hubungan antar Variabel

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Komitmen Pegawai

Karakteristik individu memiliki peranan penting dalam membentuk tingkat komitmen pegawai dalam
sebuah organisasi. Hal ini mencakup nilai-nilai dan kepentingan pribadi yang membentuk pandangan
individu terhadap pekerjaan dan organisasi (Dewi et al., 2022; Sari and Akbar, 2021). Ketika nilai-
nilai dan tujuan individu sejalan dengan nilai dan misi organisasi, kemungkinan besar individu
tersebut akan menunjukkan tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi. Pentingnya
keselarasan ini mencerminkan pada sejauh mana individu merasa terhubung dengan visi dan tujuan
organisasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia (SDM)
mempertimbangkan karakteristik individu ini sebagai bagian dari upaya untuk memahami dan
memengaruhi tingkat komitmen pegawai dalam organisasi (Emiyanti et al., 2020). Temuan hasil
penelitian memperkuat hubungan yang signifikan antara karakteristik individu dan tingkat komitmen
pegawai, menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor personal
karyawan dalam membangun budaya organisasi yang kokoh (Emiyanti et al., 2020; Purwanto et al.,
2023).

H1: Karakteristik Individu berpengaruh terhadap komitmen pegawai

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai

Karakteristik individu ini seringkali berinteraksi satu sama lain dan dengan konteks pekerjaan,
sementara organisasi juga dapat memainkan peran dalam mengembangkan karakteristik individu dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja pegawai yang lebih baik (Ghani et al., 2016;
Karatepe et al., 2006; Shiwen and Ahn, 2023). Kinerja pegawai merupakan hasil atau capaian dari
upaya dan aktivitas yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya di dalam organisasi (Gunawan et al., 2022; Sari and Kistyanto, 2020). Istilah dari
karakteristik individu merujuk pada seluruh perilaku dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai
sebagai hasil dari pengaruh lingkungan tumbuh dan berkembang (Masriati et al., 2018b). Hal ini
berarti karakteristik individu mengacu pada ciri yang dimiliki individu dalam memasuki organisasi.
Penelitian tentang karakteristik individu berhubungan dengan kinerja pegawai (Arifudin and
Rusmana, 2020; Azhar et al., 2023; Rahman et al., 2020).

H2: Karakteristik Individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Komitmen Pegawai terhadap Kinerja Pegawai

Komitmen pegawai dan kinerja pegawai dalam suatu organisasi memiliki hubungan yang erat dan
saling memengaruhi. Pegawai yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi
cenderung lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik (Khurniawan et al., 2023;
Rimpulaeng and Sepang, 2014). Pegawai yang komitmen terhadap organisasi biasanya lebih
cenderung untuk berkontribusi dalam kerja tim dengan positif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan Kkinerja tim secara keseluruhan (Al Farisi et al., 2023). Pegawai yang komitmen
terhadap organisasi cenderung lebih setia dan memiliki tingkat retensi yang lebih tinggi (Wirawan and
Nathania, 2018). Pegawai yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi tidak hanya
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memberikan dampak positif pada kinerja individu dan tim, tetapi juga cenderung berkontribusi pada
atmosfer kerja yang positif dan produktif (Dwiyana et al., 2023; Prasasti et al., 2023).

H3: Komitmen pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Pegawai
Pegawai dengan komitmen yang kuat dapat lebih banyak terlibat dalam pekerjaan, memiliki motivasi
intrinsik, dan berkontribusi positif dalam kerja tim, yang berdampak positif pada kinerja tim secara
keseluruhan (Ayu, 2023). Selain itu, karakteristik individu yang sejalan dengan tuntutan pekerjaan
dan lingkungan organisasi dapat secara langsung memengaruhi Kinerja pegawai (Purwanto et al.,
2023; Rahayu and Rushadiyati, 2021). Karakteristik individu dapat memengaruhi kinerja pegawai dan
hubungannya dimoderasi oleh tingkat komitmen pegawai. Dalam peran sebagai variabel moderator,
komitmen pegawai dapat memperkuat atau mengecilkan pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai. Pemahaman holistik terhadap hubungan ini menjadi penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai dalam konteks organisasi.

H4 : Komitmen pegawai memediasi pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai

H2

Karaktersistik
Individu

Kinerja
Pegawai

H1 Komitmen

Pegawai

Sumber: Data diolah
Gambar 1. KERANGKA PENELITIAN

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan di BUMD di Kabupaten
Buleleng Bali yang meliputi Perumda Air Minum Tirta Hita dan Perumda Pasar Argha Nayotama.
Data diperoleh melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert 2 sampai 5. Sampel penelitian ini
melibatkan 80 orang pegawai dari Perumda Air Minum Tirta Hita dan Perumda Pasar Argha
Nayotama Kabupaten Buleleng Bali. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara statistik
kuantitatif menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software AMOS dan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik Responden

Tabel 1.
KARAKTERISTIK RESPONDEN PENELITIAN
No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 Jenis kelamin Laki-laki 43 53,75
Perempuan 37 46,25

2 Tingkat Pendidikan SMA 12 15,00
Diploma 35 43,75

Sarjana 30 37,50

Magister 3 3,75

3 Usia 25-35 tahun 21 26,25
36-45 tahun 35 43,75

46-50 tahun 24 30,00

Sumber: Data diolah, 2022
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Penelitian ini melibatkan responden yang memiliki berbagai kategori. Adapun kategori responden
terdiri dari 43 responden laki-laki dan 37 responden perempuan. Pendidikan terakhir dari setiap
responden terdiri dari 12 orang SMA, 35 orang Diploma, 30 orang Sarjana, dan 3 orang Magister.
Usia responden berada pada rentang 25 hingga 50 tahun. Adapun ringkasan dari kategori responden
disajikan dalam Tabel 1.

Hasil Analisis Jalur

Penelitian ini melibatkan 2 model analisis jalur. Model 1 dirancang untuk menganalisis pengaruh
karakteristik individu terhadap komitmen pegawai. Model 2 dirancang untuk menganalisis peran
komitmen pegawai sebagai mediator. Adapun hasil yang diperoleh dari analisis model 1 disajikan
melalui Tabel 2 sedangkan model 2 disajikan melalui Tabel 3.

Tabel 2.
HASIL ANALISIS JALUR MODEL 1
Variabel Standardized regression Signifikansi Keterangan
weight
Karakteristik Individu (X) 0,616 0,000% Signifikan
a. Dependent Variable: Komitmen Pegawai (Z)
F (sig.) 43,499 (0,000)
R Square 0,380

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil analisis Model 1 mendeskripsikan pengaruh langsung karakteristik individu terhadap komitmen
pegawai. Pada Tabel 2 diperoleh hasil nilai F yaitu 43.499 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05,
maka model regresi pertama tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel
karakteristik individu terhadap komitmen pegawai. Keberadaan nilai R square sebagai koefisien
determinasi menjelaskan perubahan komitmen pegawai sebesar 0,380 atau 38,0%. Persentase tersebut
sebagai kontribusi perubahan komitmen pegawai oleh karakteristik individu. Nilai dari el diperoleh
dengan cara el = V(1-0,380) = 0,7874. Standardized regression weight sebagai nilai koefisien jalur
yaitu 0,616 dengan taraf signifikansi 0,000<0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pegawai, sehingga H1
diterima.

Tabel 3.
HASIL ANALISIS JALUR MODEL 2
Variabel Standardized regression Signifikansi Keterangan
weight
Karakteristik Individu (X) 0,198 0,009 Signifikan
Komitmen Pegawai (Z) 0,740 0,000 Signifikan
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
F (sig.) 114,866 (0,000)
R Square 0,766

Sumber: Data diolah, 2022

Pada Tabel 3 diperoleh hasil nilai F yaitu 114,866 dengan taraf signifikansi 0,000<0,05, maka model
regresi kedua tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel karakteristik individu
dan komitmen pegawai terhadap kinerja pegawai. Keberadaan nilai R square menjelaskan perubahan
kinerja pegawai sebesar 0,766 atau 76,6%. Persentase tersebut sebagai kontribusi perubahan kinerja
pegawai oleh karakteristik individu dan komitmen pegawai. Nilai dari e2 diperoleh dengan cara e2 =
\(1-0,766) = 0,4837. Standardized regression weight sebagai pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai Yyaitu 0,198 dengan taraf signifikansi 0,009<0,05. Hasil tersebut dapat
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diinterpretasikan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sehingga H2 diterima. Pengaruh komitmen pegawai terhadap kinerja pegawai yaitu 0,740
dengan taraf signifikansi 0,000<0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa komitmen pegawai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga H3 diterima. Sesuai dengan
hasil analisis dari perhitungan maka dapat diperoleh diagram jalur sebagai berikut:

380

Komitmen Pegawai
616 740
! 766
198

Karakteristik Individu - Kinerja Pegawai

Gambar 2. HASIL ANALISIS JALUR HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

Pada Gambar 2 dapat diinterpretasikan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh karakteristik individu
ataupun komitmen pegawai, disamping itu juga komitmen pegawai dipengaruhi oleh Kkarakteristik
individu. Hasil dari pengaruh karakteristik individu melalui komitmen pegawai terhadap kinerja
pegawai diperoleh dari perkalian pengaruh nilai standardized regression weight antara pengaruh
karakteristik individu terhadap komitmen pegawai dengan pengaruh antara komitmen pegawai dengan
kinerja pegawai. Singkatnya yaitu 0,616 dikalikan dengan 0,740 maka diperoleh hasil sebesar 0,455.
Hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari
pengaruh langsungnya. Oleh karena itu, karakteristik individu melalui komitmen pegawai memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga H4 diterima.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Komitmen Pegawai

Karakteristik individu dan komitmen pegawai peran yang penting bagi BUMD di Kabupaten
Buleleng. Hasil analisis menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari karakteristik
individu terhadap komitmen pegawai. Dengan semakin baiknya karakteristik individu maka akan
semakin baik pula komitmen pegawai diimplementasikan di BUMD Kabupaten Buleleng.
Karakteristik individu dapat memainkan peran penting dalam membentuk komitmen pegawai
terhadap BUMD Kabupaten Buleleng. Indikator-indikator yang terlibat seperti kemampuan, sikap,
nilai, kepribadian, dan pembelajaran saling terkait dan kompleks dengan indikator komitmen pegawai.
Manajemen SDM yang bijak perlu memahami hubungan ini untuk menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung komitmen pegawai dan pencapaian tujuan organisasi. Integrasi karakteristik
individu dan komitmen pegawai dapat dijadikan adopsi bagi BUMD di Kabupaten Buleleng. Temuan
ini relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, di mana adanya pengaruh positif
dan signifikan dari karakteristik individu terhadap komitmen pegawai dalam berbagai konteks
penelitian (Emiyanti et al., 2020; Kridharta and Rusdianti, 2017; Purwanto et al., 2023; Song and
Kim, 2009).

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan juga pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai.
Semakin baik karakteristik individu dari setiap pegawai di BUMD kabupaten Buleleng maka akan
semakin tinggi juga kinerja pegawainya. Karakteristik individu yang berkualitas memiliki peran yang
mumpuni dalam mencapai tujuan perusahaan karena mampu menciptakan lingkungan organisasi yang
baik, sehingga dapat mencapai kinerja yang tinggi bagi setiap pegawai (Andoh et al., 2023;
Cavicchiolo et al., 2023).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh dari karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai (Azis, 2023; Rahayu and Rushadiyati, 2021; Ratnasari et al., 2020). Manajemen
sumber daya manusia yang bijak seringkali mempertimbangkan karakteristik individu ini dalam
perekrutan, penempatan, pelatihan, dan pengembangan karyawan untuk mencapai Kinerja pegawai
yang optimal di BUMD Kabupaten Buleleng.

852



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 11 Nomor 4
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya

Pengaruh Komitmen Pegawai terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan komitmen pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen pegawai yang kuat dapat membantu kinerja pegawai.
Komitmen pegawai memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja pegawai. Karyawan yang
memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi cenderung lebih termotivasi, terlibat secara aktif
dalam pekerjaan, dan cenderung mencapai tingkat kualitas yang lebih tinggi dalam pekerjaannya
(Budiantara et al., 2022). Tingkat komitmen yang tinggi juga berhubungan dengan loyalitas yang
lebih besar terhadap organisasi, yang dapat mengurangi turnover dan biaya penggantian pegawai
(Islamy, 2016). Selain itu, komitmen pegawai dapat memengaruhi Kreativitas, respons terhadap
perubahan, dan kesetiaan pelanggan (Gustina et al., 2022). Hal ini juga dapat membantu dalam
memelihara budaya organisasi yang positif dan berkontribusi pada kesinambungan organisasi. Oleh
karena itu, manajemen di BUMD Kabupaten Buleleng harus memahami pentingnya komitmen
pegawai dan bekerja untuk memelihara atau meningkatkannya sebagai bagian dari strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya, di mana komitmen pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Budiantara et al.,
2022; Joko et al., 2019; Rimpulaeng and Sepang, 2014; Taqgiuddin et al., 2018).

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai dengan melalui Komitmen
Pegawai

Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa karakteristik individu dapat meningkatkan komitmen
pegawai, dan juga berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. BUMD Kabupaten Buleleng
menempatkan dan menjaga komitmen setiap pegawai untuk menjaga kualitasnya, sehingga kinerja
setiap pegawai dapat meningkat. Dengan berpegang pada komitmen pegawai dapat menjembatani
karakteristik individu dan Kinerja pegawai (Dewi et al., 2022; Novitasari et al., 2022; Ulfah et al.,
2018). Peningkatan komitmen pegawai sebagai mediator kritis dalam hubungan antara karakteristik
individu yang terkelola dengan baik dan peningkatan kinerja secara keseluruhan di lingkungan
organisasi (Ahmad et al., 2020; Dwiyana et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman dan pengelolaan
karakteristik individu menjadi penting dalam upaya meningkatkan komitmen pegawai dan kinerja
pegawai secara keseluruhan (Azhar et al., 2023; Dewi et al., 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan dari karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai di BUMD Kabupaten Buleleng. Hasil ini menunjukkan bahwa manajemen
karakteristik individu dapat meningkatkan kinerja pegawai, dan komitmen pegawai berperan sebagai
mediator dalam hubungan ini. Meskipun memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini memiliki
keterbatasan dengan fokus pada karakteristik individu, komitmen, dan kinerja. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya melibatkan penambahan variabel-variabel tambahan untuk pemahaman yang
lebih mendalam. Implikasi penelitian ini bagi badan usaha milik daerah adalah bahwa manajemen
sumber daya manusia yang lebih baik, dengan mempertimbangkan Kkarakteristik individu dan
peningkatan komitmen pegawai, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Keterbatasan penelitian ini hanya mengulas tentang karakteristik individu, komitmen
pegawai, dan kinerja pegawai, sehingga penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain yang
mampu memengaruhi kinerja karyawan misalnya motivasi, kompensasi, dan lain sebagainya.
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